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BAB lI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar lBelakang lMasalah 

Anak ladalah ltunas, lpotensi, ldan lgenerasi lpenerus lcita-

cita lbangsa,memiliki lperan lstrategi ldalam lmenjamin leksistensi 

lbangsa ldan lnegara ldimasa lmendatang.agar lmereka lkelak 

lmampu lmemikul ltanggung ljawab litu,maka lmereka lperlu 

lmendapat lkesempatan lyang lseluas-luasnya luntuk ltumbuh ldan 

lberkembang lsecara loptimal l,baik lfisik,mental,sosial,maupun 

lspiritual.mereka lperlu lmendapatkan lhak-haknya,perlu 

ldilindungi ldan ldisejahterakan. lKarenanya,segalah lbentuk 

ltindakan lkekerasan lpada lanak lperlu ldicegah ldan ldiatasi.1
 l l 

Kekerasan lterhadap lanak lseringkali ldiidentifikasikan 

lsebagai lkekerasan lkasat lmata, lseperti lkekerasan lfisikal ldan 

lseksual. lPadahal, lkekerasan lyang lbersifat lpsikis ldan lsosial 

l(struktural) ljuga lmembawa ldampak lburuk ldan lpermanen lpada 

lanak.2 

Berdasarkan lhasil lyang ldiketahui l lfenomena lyang 

lterjadi ldi lDesa lBandar lAgung l ladalah lsebagian lbesar lorang ltua 

lmelakukan lkekerasan lterhadap lanaknya ldalam lbentuk 

ltindakan-tindakan lkekerasan lseperti lmemukul, lmemarahi 

 
            1 Huraerah Abu,M.Si. Kekerasan pada anak. Bandung : Nuansa 
Cendekia.2020 h 11 
             2 Kinanti ayu . Hubungan Parenting Stress Pengasuhan Dan 
Penyesuaian Dalam Keluarga Terhadap Perilaku Kekerasaan Anak Dalam 
Rumah Tangga. (Surabaya: Universitas Airlangga 2020) 
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lanaknya lketika lanaknya ltidak lmau lbelajar, lmembentak 

lanaknya, ldan lkurang ldalam lmemberikan lpendidikan lyang 

llayak lterhadap lanaknya. lAkibatnya lanak lakan lmengalami 

ltrauma lserta lmenjadi lanak lyang lkurang lpercaya ldiri, lkurang 

lmendapat lperhatian ldan lmotivasi, lkasih lsayang ldan lbimbingan 

ldari lorang ltua.3 

Kekerasan ladalah lsetiap lperbuatan lterhadap lanak lyang 

lberakibat ltimbulnya lkesengsaraan latau lpenderitaan lsecara 

lfisik,psikis,seksual ldan lpenelantaran ltermasuk lancaman luntuk 

lmelakukan lpemaksaan,atau lperampasan lkemerdekaan lsecara 

lmelawan lhukum l( lpasal l1 langkah l15a, lUndang-Undang 

lNo.35/2014 ltentang lperlindungan lanak l).4 

Dalam lliteratur lKementerian lSosial lRepublik 

lIndonesia, lada ltiga lbentuk lkekerasan lpada lanak lyang lsering 

lterjadi lpada llingkungan lanak lyaiut l1) lKekerasan lFisik, lyaitu 

lpenggunaan ltindakan lyang lmenyebabkan lkerugian lfisik, 

lcedera, latau lpenderitaan lfisik lpada lanak, lbaik lanak lperempuan 

lmaupun lanak llaki-laki, l2) lKekerasan lseksual ladalah lsetiap 

ltindakan latau lupaya lke larah ltindakan lseksual latau lbernuansa 

lseksual lterhadap lanak, lbaik lanak lperempuan lmaupun lanak llaki-

laki ldan l3) lKekerasan lemosional/psikis lyaitu lpenggunaan 

lungkapan latau ltindakan lyang lmenyebab lkan ltekanan lemosional 

 
           3 bapak adi Gunawan Sekertaris Desa Bandar Agung, Wawancara, 30 
november  2023. 
             4 Kementerian Nasional Republik Indonesia.Pencegahan Kekerasan, 
Penelantaran, dan Eksploitasi  Terhadap Anak,h.3 
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latau lpenderitaan lpsikis lpada lanak, lbaik lanak lperempuan 

lmaupun lanak llaki-laki.5 

Kekerasan lterhadap lanak lpada l2021 lsebanyak l20 lkasus 

lterdiri ldari lkekerasan lfisik l10 lkasus, lkekerasan lpsikis l5 lkasus. 

lKemudian lpada l2022, ljumlah lkekerasan lterhadap lanak 

lmeningkat lmenjadi l15 lkasus, ldi lantaranya lkekerasan lfisik l15 

lkasus, lpsikis l7 lkasus. lTerbaru lpada l2023 ldata lJanuari-

September, ljumlah lkekerasan lpada lanak lsebanyak l5 lkasus. 

lTerdiri ldari lkekerasan lfisik l7 l lkasus, lkekerasan l lpsikis l4 lkasus.6 

UNICEF l(United lfor lChildren) lpada ltahun l2016 

lmenyebutkan lbahwa ltindakan lkekerasan lterhadap lanak ladalah 

lsemua lbentuk lbaik lberupa lfisik lmaupun lpsikologis, lbiasanya 

ldilsayakan ldi llingkungan lrumah, lsekolah, lmasyarakat, lsuatu 

llembaga, ltempat lpengasuhan lmaupun ltempat lkerja. lKekerasan 

lberdampak lpada lpsikis lanak ldan lakan lberdampak ljangka 

lpanjang 

Data-Data lJenis lKekerasan lTerhadap lAnak lTahun 

l2021-2023 lDi lDesa Bandar lAgung lKecamatan lUlu lManna 

lKabupaten lBengkulu lSelatan 

Tabel l1.1 lData-Data lKekerasan lAnak 
 

 lNo Jenis lKekerasan  l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l lTahun 
2021 2022 2023 

 
             5  Kementerian Nasional Republik Indonesia.Pencegahan Kekerasan, 
Penelantaran, dan Eksploitasi  Terhadap Anak,h.3-4 
             6 CCN Indonesia,Kekerasan Terhadap Anak Meningkat Selama  
Pandemi, htts:/app.cnnindonesia.com/ 
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1 Kekerasan 

lTerhadap lanak l 
20 15 5 

2 Kekerasan lFisik 10 15 7 
3 Kekerasan lPsikis 5 9 4 
4 Kasus llainnya 15 20 8 

lSumber l: lData lObservasi lDi lDesa lBandar lAgung lKcamatan lUlu 

lManna Kabupaten lBengekulu lSelatan. L 

 
Terry lE lLawson, lpsikiater lanak lmembagi lkekerasan 

lterhadap lanak lmenjadi l4 l(empat) lmacam, lyaitu lemotional labuse, 

lverbal labuse, lphysical labuse ldan lsexual labuse.7 

kekerasan lverbal ldan lkekerasan lfisik lpada lanak lsering 

ldilakukan loleh lorangtua ltanpa ldi lsadar, lsehingga lkekerasan lini 

lterus lberlanjut, ltak lterkecuali ldi lDesa lBandar lAgung lkecamatan 

luku lmanna lkabupaten lbengkulu lselatan. lDesa lBandar lAgung l 

lmerupakan ldesa lkecil lyang lmemiliki lsekitar l500 l lkepala 

lkeluaga, ldari ljumlah lkepala lkeluarga ltersebut lyang lmemiliki 

lanak lusia ldini lyaitu l50 lorang lBerdasarkan lobservasi lyang 

ldilakukan l lpada ltanggal l15 lmaret l l2024 ldi lDesa lBandar lagung 

lkekerasan lpada lanak lsering lkali lterjadi, lbaik lkekerasan lverbal 

lmaupun lkekerasan lfisik, lkekerasan lini lsering ldi llakukan loleh 

langgota lkeluarga lbaik lorang ltua lmaupun lsaudaranya. lBentuk 

lkekerasan lpada lanak lsering ldi llakukan lsecara lsengaja lmaupun 

ltidak ldisengaja, lmenurut lwawancara ldengan  AR lumur 4 tahun 

lsering ldikatakan ljelek, lkutuan, ldikatakan lanak langkat loleh 

 
               7 Erniwati, Wahidah Fitriani, "Faktor-Faktor Penyebab Orang Tua 
Melakukan Kekerasan Verbal Pada Anak Usia Dini Yaa Bunayya Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.4, No. 1, 2020 
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lkakaknya ldengan lalibi lbercanda, lbegitu ljuga lpada lsubjek FZ 

umur 5 tahun sering ldi lpukul, ldi lcubit, ldan ldi ltarik lpaksa loleh 

libunya ljika ltidak lmau lpulang lsaat ldi lsuruh ltidur lsiang, lbegitu 

lpula lsubjek AT umur 5 tahun  lsering ldi lbentak, ldi lkata lbodoh 

ldan ldi lcubit, lsaat lbelajar lkarena AT lsulit lmengerti lapa lyang ldi 

ljelaskan loleh libunya, lselanjutnya lSubjek lBA lsering ldi lpukul ldan 

ldi ltendang loleh layah lnya lkarena lkeseringan lmain.8 

Observasi lLanjutan lPenelitian lMengidentifikasi 

lpermasalahan lkekerasan lTerhadap lanak lyang ldilakukan loleh 

lorang ltua lyaitu lberjumlah 10  lkasus lkebanyakan lalasan lterjadi 

lkarenah l ldengan lberfikir lmendidik lanak ldengan lkekerasan litu 

lbisa lmembuat lanak l lmenurut. 

Setiap ljenis lkekerasan ldan lperilaku lsalah ltehadap lanak 

lmemiliki ldampak lburuk. lSeberapa lberat ldampaknya ltergantung 

lpada lsejumlah lhal, lyaitu lkeparahan/ lintensitas ltindak lkekerasan, 

lfrekuensi, ldurasi, lhubungan ldengan lanak, lkondisi lanak l(tingkat 

lkematangan, lkesehatan, ldaya ltahan lmental), lpengalaman lanak 

lsebelumnya, ldan ljuga lrespon lserta lpenanganan ldukungan lawal 

lyang lditerima lanak lsetelah lkejadian. 

Kecerdasan lsosial lemosional lmerupakan lkemampuan 

luntuk lberinteraksi ldengan lorang llain ldi 

llingkunganya.kecerdasan lsosial lemosional lyang ldimaksud 

 
                8 Alih Muarifah, dkk. Identifikasi Bentuk dan Dampak Kekerasan 
Pauls Anal Usus Dini di Kota Yogyakarta, (Obsesi: Vol 4, No 2, 2020), h 753-
765 
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ldalam lpenelitian lini lbekerjasama, ltanggung ljawab, ltoleransi, 

lmenghargai lteman lsebaya ldan lmengikuti laturan. 

Manusia llahir ldibekali ldengan lberbagai lpotensi ldan 

lkemampuan lyang lberbeda-beda. lSebagai lkhalifah lAllah ldi 

lbumi, lmanusia lmemiliki lkewajiban luntuk lmengembangkan 

lpotensi lyang lmereka lmiliki. lOleh lkarena litu, lmanusia ldalam 

lkehidupannya lmemerlukan lpendidikan luntuk lmengembangkan 

lpotensi lfitrahnya, lbaik lfisik lmaupun lpsikis lagar lmanusia 

lmenjadi linsan lyang lkamil.Jelaslah lbahwa lpendidikan lmemiliki 

lperanan lyang lsangat ldominan, lterlebih llagi lpendidikan ldalam 

lkeluarga, lkarena lpendidikan lkeluarga lmerupakan lpendidikan 

lyang lpertama ldan lutama. lDalam lkeluarga, lorang ltua lmemiliki 

ltanggung ljawab luntuk lmendidik lanak. lMendidik lanak lberarti 

lmempersiapkan lanak luntuk lmenghadapi lkehidupan ldi lmasa 

lmendatang. 

Orang ltua lsebagai lpendidik ldi llingkungan lkeluarga 

lmemiliki ltanggung ljawab lyang lbesar lterhadap lperkembangan 

lanak-anaknya. lKewajiban lorang ltua ltidak lhanya lsekedar 

lmemelihara leksistensi lanak luntuk lmenjadikannya lkelak lsebagai 

lseorang lpribadi, ltetapi ljuga lmemberikan lpendidikan lanak 

lsebagai lindividu lyang ltumbuh ldan lberkembang.Tidak ljarang 

lorang ltua lmenggunakan lkekerasan lbaik lfisik lmaupun lpsikis 

ldalam lmengerjakan lfungsi ldan lperannya lsebagai lpendidik lanak 

ldalam llingkungan lkeluarga. lMereka ltidak lmenyadari lakibat 

lperbuatannya lakan lberdampak lnegatif lterhadap lperkembangan 
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lanaknya lterutama lperkembangan lkecerdasan 

lemosional.Pendidikan ldalam lkeluarga lsemestinya ldigunakan 

luntuk lmendewasakan lkecerdasan lemosional lseorang lanak, 

lkarena ldengan lmemiliki lkecerdasan lemosional lyang lbaik lanak 

lakan lmampu lmengendalikan ldirinya ldan lmampu lmeraih lsukses 

ldan lbahagia ldalam lhidupnya ldi lmasa lyang lakan ldatang. 

Kecerdasan lemosional lsangat ldiperlukan luntuk 

lmenanggulangi ltumbuhnya lsifat lmementingkan ldiri lsendiri, 

lmengutamakan ltindak lkekerasan, ldan lsifat-sifat ljahat lyang llain. 

lOrang lyang lmemiliki lkecerdasan lemosional ldapat 

lmengendalikan ldiri, lmemiliki lkontrol lmoral, lmemiliki lkemauan 

lyang lbaik, ldapat lberempati l(mampu lmembaca lperasaan lorang 

llain), lserta lpeka lterhadap lkebutuhan ldan lpenderitaan lorang llain 

lsehingga lmemiliki lkarakter l(watak) lterpuji ldan lmembangun 

lhubungan lantar lpribadi lyang llebih lharmonis. 

Berdasarkan llatar lbelakang ldi latas lmaka lpeneliti lakan 

lmeneliti ltentang lini lPengaruh lKekerasan  lDalam lKeluarga 

lTerhadap lKecerdasan lSosial lEmosional l lAnak Usia Dini lDi 

lDesa lBandar lAgung lKecamatan lUlu lManna lKabupaten 

lBengkulu lSelatan. lmenurut lpeneliti, lpengetahuan lorang ltua 

ltentang lkekerasan lverbal lmaupun lkekerasan lfisik litu lsangat 

lpenting lkarena lorang ltua lmaupun lsaudara lsebagai lkeluarga l 

ltidak lmenyadari lbahwa ldampak lyang ldiperoleh lanak ldalam 

ljangka lpanjang lakibar lkekerasan ldi llakukan. lAlasan lpeneliti 

lmengambil ltentang lkekersan lini ldapat lmemehami lakar 
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lpenyebab lkekerasan,peneliti ldapat lmembantu ldalam 

lmengembangkan lprogram-program lpencegahan lyang lefektif 

luntuk lmengurang ltingkat lkekersan ldi lmasyarakat 

B. lIdentifikasi lMasalah 

 l lBedasarkan llatar lbelakang lmasalah ldi latas,maka 

lpermasalahan lyang 

 l l l l l lpenulis ltemukan ldi llapangan lantara llain: 

1. Pengaruh lKekerasan lPada lAnak lDi lDesa lBandar lAgung 

lKecamatan lUlu lManna l 

2. Bentuk lKekerasan lDalam lKeluarga lTerhadap lKecerdasan 

lSosial lEmosional l lAnak lDi lDesa lBandar lAgung lKecamatan 

lUlu lManna lKabupaten lBengkulu lSelatan. l 

3. Kecerdasan lSosial lEmosional lyang lada lDi lDesa lBandar 

lAgung l 

C. lPembatasan lMasalah 

 l l lBedasarkan lidentifikasi lmasala ldiatas, lmaka lperlu lpenulis 

lbatasi 

 l l l l l lpermasalahan ldalam lpenelitian: l 

1. Kekerasan lDalam lKeluarga yang dimaksud oleh peneliti ini 

adalah yang dilakukan oleh orang tua tersebut ada beberapa 

kekerasan l: lKekerasan lFisik, lVerbal, ldan psikis. 

2. Kecerdasan lSosial lEmosional Anak yang dimaksud adalah 

kecerdasan verbal dan nonverbal  

3. Anak lUsia dini yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

anak usia 4-6 tahun. 
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D. lRumusan lMasalah 

 l l l l l l l l l l lRumusan lmasalah lyang lmenjadi ldasar lpertanyaan lpenulis 

lyaitu: 

Apakah lada lPengaruh lKekerasan Keluarga lTerhadap 

lKecerdasan lSosial lEmosional l lAnak Usia Dini di lDesa lBandar 

lAgung lKecamatan lUlu lManna lKabupaten lBengkulu lSelatan? 

E.Tujuan lPenelitian 

 l l l l l l l l l l l l l l lPenulis lbertujuan luntuk lmengetahui lpengaruh lkekerasan 

lkeluarga lterhadap lkecerdasan lsosial lemosional l lanak usia dini di 

lDesa lBandar lAgung lKecamatan lUlu lManna lKabupaten 

lBengkulu lSelatan ? 

F. lKegunaan l lpenelitian l 

Penelitian lini lmemiliki lmanfaat, lberikut lmerupakan 

lmanfaat lpenelitian l: 

1. Manfaat lSecara lteoritik l 

Penelitiann lini ldiharapkan ldapat lmemperkaya 

lpengetahuan ltentang lperilaku lkekerasan lterhadap lanak, 

lkhususnya lhubungan lantara lPengaruh lKekerasan lPada 

lAnak lDalam lKeluarga lTerhadap lKecerdasan lSosial 

lEmosional l lAnak ldi lDesa lBandar lAgung lKecamatan lUlu 

lManna lKabupaten lBengkulu lSelatan. lSelain litu, lhasil ldari 

lPenelitiann lyang lada lnantinya ldiharapkan ldapat lmenjadi 

lsalah lsatu lacuan lbagi lPenelitian-Penelitiann lselanjutnya. 

lSetelah lmengetahui lhubungan lKekerasan ldengan 

lKecerdasan lSosial lEmosional, ldiharapkan lmasyarakat 
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lkhususnya lpembaca luntuk lberperan laktif ldalam lupaya 

lpencegahan ldan lpenanganan lkekerasan lterhadap lanak. 

2. Manfaat lsecara lpraktis 

a. Bagi lpeneliti, ldiharapkan ldapat ldijadikan lpengetahuan 

lmengenai lPengaruh lKekersan lPada lAnak lDalam 

lKeluargga lagar lsaat lpeneliti lmengalami, ldapat 

lmengatasinya ldan ldapat lmenghindari lKekerasan. 

b. Bagi lorang ltua, ldiharapkan lpenelitian lini ldapat lmenjadi 

lpebelajaran lbagi lorang ltua lyang lmengalami lkekerasan 

lPada lAnak. 

c. Bagi lpembaca, ldiharapkan ldapat lmenjadi lreferensi ldan 

linformasi lseputar lkekerasan lsehingga ldapat 

lmeminimalisir lmunculnya lpengeruh lkekerasan lpada 

lanak ldalam lproses lpengasuhan lBagi lpeneliti lselanjutnya 

ldiharapkan lmampu lmenambah lreferensi ldan linformasi 

ljuga ltambahan lsudut lpandang lterhadap lpenelitian 

lKekerasan lpada libu lbekerja 


